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5.1  Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Rasio harga penawaran berubah sesuai dengan perubahan jumlah penawar 

dengan rentang 0,70 hingga 0,87. 

b. Rasio harga penawaran dari tahun ke tahun bersifat dinamis dengan rentang 

terendah 0,67 pada tahun 2020 dan rentang tertinggi  0,90 pada tahun 2016 

dan 2017. Rasio harga penawaran dari tiap sektor pun berbeda dengan 

rentang terendah 0,69 pada keciptakaryaan dan SDA serta rentang tertinggi 

0,88 pada kebinamargaan. Hal ini menunjukkan bahwa rasio harga 

penawaran per tahun dan per sektornya bersifat dinamis. 

c. Berdasarkan data yang ada, rasio harga wajar terhadap HPS secara generik 

adalah 0,77. 

 

5.2  Saran 

Saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian lanjutan adalah: 

a. Meningkatkan sample size yang diambil untuk mendapatkan hasil penelitian 

lebih akurat. 

b. Menggunakan pendekatan lain dalam menganalisis rasio harga wajar, 

sehingga dapat dibandingkan. 
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